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ABSTRAK

Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu mengetahui Pengaruh Komunikasi, Motivasi Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang. Metode
pengumpulan data pada penelitan ini adalah riset lapangan serta riset pustaka. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, wawancara dan kuisioner. Jenis data
kuantitatif dengan sumber data primer. Populasi yang dipergunakan yaitu Pegawai Balai Latihan
Kerja Padang sebanyak 59 orang Pegawai dengan sampel menggunakan purposive sampling maka
jumlah sampel penelitian ini berjumlah 58 orang pegawai.Metode analisis data dalam penelitian ini
menggunakananalisis regresi linearberganda, koefisien determinasi, dan pengujian hipotesis uji t
dan uji F. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Komunikasi secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Kota Padang. Motivasi secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK)
Kota Padang.Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Kota Padang.Komunikasi (X;), motivasi (X;) dan lingkungan
kerja (Xs) secara simultan / bersama - sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Kota Padang.Kontribusi sumbangan variabel independen
komunikasi (X1), motivasi (X,) dan lingkungan kerja (X5) terhadap variabel dependen kinerja (Y)
sebesar 0,473 atau 47,3%. Sumbangan variabel X memberikan penjelasan yang cukup terhadap
variabel Y. Sisanya 52,7% merupakan kontribusi faktor lain seperti pendidikan, fasilitas,
kompensasi, stres kerja dan yang lainnya.

KataKunci : Komunikasi, Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of communication, motivation and work environment on
employee performance of the Padang Training Center (BLK). The data collection methods used in
this research are field research and library research. The data collection techniques used were
documentation, interviews and questionnaires. Types of quantitative data with primary data
sources. The population used in this study were 59 employees of the Padang Job Training Center.
The sample used was purposive sampling, so the number of samples in this study was 58
employees. The method of data analysis in this study uses descriptive analysis, multiple linear
regression analysis, coefficient of determination, and hypothesis testing of the t test and F test. The
results of this study indicate that: Partial communication has a positive and significant effect on
the performance of the employees of the City Work Training Center (BLK). Padang. Motivation
partially has a positive and significant effect on the performance of the employees of the Padang
City Training Center (BLK). The work environment partially has a positive and significant effect
on the performance of the employees of the Padang City Training Center (BLK). Communication
(X1), motivation (X;) and work environment (X3) simultaneously have a positive and significant
effect on the performance of the employees of the Padang City Training Center (BLK). The
contribution of the independent variable of communication (X;), motivation (X,) and work
environment (X3) to the dependent variable of performance (Y) was 0.473 or 47.3%. The
contribution of variable X provides an adequate explanation for variable Y. While the remaining
52.7% is contributed by other factors such as education, facilities, compensation, work stress and
others.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sebuah bisnis yang sukses merupakan perusahaan yang mempunyai kinerja
pegawai yang baik dalam mengembangkan perusahaannya. Kinerja pegawai pada
dasarnya merupakan suatu pencapaian kerja yang dilaksanakan seorang pegawai
yang seringkali dipergunakan untuk pedoman penilaian atas pegawai di sebuah
perusahaan. Kinerja yang baik adalah sebuah tahapan guna mewujudkan sasaran
perusahaan.

Bidang usaha yang memerlukan kinerja yang baik dari pegawainya adalah
Balai Latihan Kerja (BLK) yang berlokasi di Kota Padang. Balai Latihan Kerja
merupakan tempat dan penunjang bagi pelatihan guna meningkatkan kemampuan
atau bagi mereka yang hendak menambah keahlian sesuai bidang kerjanya,
adapun tugas utama dari BLK yaitu mempersiapkan serta menyelenggarakan
segala jenis pelatihan maupun keterampilan untuk kerja, melakukan kerjasama
dalam wujud pelatihan serta pemakaian fasilitas. Bagi dunia bisnis yang ketat ini,
kualitas pekerja merupakan faktor penentu untuk kemajuan bangsa. Dengan
adanya Balai Latihan Kerja (BLK) maka bisa tercipta tenaga kerja yang mumpuni
serta memenuhi kebutuhan. Maka dari itu kinerja yang baik dari pegawai Balai
Latihan Kerja (BLK) sangat dibutuhkan demi terciptanya tenaga kerja memadai.

Namun, kinerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) pada tahun 2018 dan 2019
berfluktuatif yang dapat dilihatpada tabel dibawah ini :

. . . Nilai SKP
No Jabatan Usia| Masa Kerja| Pendidikan 2018 2019
1 Kepala 47 23 S2 92,5] 91,5
2 Instruktur Madya (1) 57 35 S1 88,7 | 88,44
3 Instruktur Madya (2) 56 35 S1 89,8 | 88,88
4 Instruktur Madya (3) 59 35 S1 87,7 | 88,67
5 Instruktur Madya (4) 56 35 S1 89,6 | 88,67
6 Kasubbag Tata Usaha 56 35 S2 88,7 | 88,67
7 Instruktur Madya (5) 50 23 S2 89,5| 89,5
8 Instruktur Madya (6) 47 27 S2 89,5 | 89,27
9 Kasie Pemberdayaan 51 24 S2 87,5 | 88,67
10 Staf Tata Usaha 57 35 S1 88,7 | 85,86
11 Kasie Penyelenggara 44 16 S2 89,8 | 86,83
12 Instruktur Muda (1) 42 11 S2 89,8 | 88,67
13 Instruktur Muda (2) 50 24 S2 89,8 | 86,97
14 Instruktur Muda (3) 42 12 S1 86,8 | 88,97
15 Instruktur Muda (4) 43 12 S2 88,7 | 89,22
16| Kasie Program dan Evaluasi | 41 12 Sl 87 |88,97
17 Instruktur Muda (5) 39 12 S2 88,4 86,64
18 Staf Penyelenggara 58 35 SMA 88,7 | 89,67
19| Penyelenggara Urusan Dalam | 59 35 SMA 89,9 | 88,67
20 | Pelaksana Layanan Administrasi| 57 35 SMA 88,7 | 82,15
21 Bendahara Gaji 56 33 SMEA | 92,5]87,05
22 Instruktur Pertama (1) 41 15 S2 86,9 | 87
23 Instruktur Pertama (2) 44 12 S1 86,9 | 89,22
24 Instruktur Pertama (3) 39 6 S2 83,9 | 88,97
25| Instruktur Pelaksana Lanjutan | 39 15 D3 87,8 190,33
26 Instruktur Pertama 34 6 S1 87 | 86,46
27| Penyusun Laporan Keuangan | 39 7 S1 89,6 ] 89,33
28 Calon Instruktur Pertama 37 2 S1 86,9 | 88,22
29 Analis Diklat 33 2 S1 90,1 192,33
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Analis Pemberdayaan
30 Masyarakat dan Kelembagaan 33 2 st 90 90,41
31] Calon Instruktur Pertama (1) | 32 2 S1 89,6 | 91,5
32| Calon Instruktur Pertama (2) | 30 2 Sl 88,2 [ 91,33
33| Calon Instruktur Pertama (3) | 29 2 Sl 89,3 91,33
34| Calon Instruktur Pertama (4) | 28 2 Sl 86,9 | 92,33
35| Calon Instruktur Pertama (5) | 27 2 Sl 87,4 190,78
36| Calon Instruktur Pertama (6) | 27 2 S1 89,6 | 90,78
37 Pengadministrasi Umum 52 23 SMK 90,3 | 91,62
38 Instruktur Pelaksana (1) 39 6 D3 89,8 | 90,08
39 Instruktur Pelaksana (2) 39 6 D3 89,2 | 87,38
40 Instruktur Pelaksana (3) 39 6 D3 89,1 | 89,62
41 Instruktur Pelaksana (4) 38 7 D3 90,2 | 89,88
42 Instruktur Pelaksana (5) 35 6 D3 90 | 89,5
43 Instruktur Pelaksana (6) 34 6 D3 90,1 | 89,22
44 Instruktur Pelaksana (7) 34 6 D3 88,7 | 88,67
45 Instruktur Pelaksana (8) 33 6 D3 90,7 | 89,92
46 Instruktur Pelaksana (9) 32 6 D3 89,6 | 89,22
47 Instruktur Pelaksana (10) 32 6 D3 90,2 | 89,14
48 Instruktur Pelaksana (11) 32 6 D3 90,3 | 87,69
49 Instruktur Pelaksana (12) 32 6 D3 88,7 | 89,33
50 Instruktur Pelaksana (13) 32 6 D3 90,3 | 89,22
51 Instruktur Pelaksana (14) 29 6 D3 86,9 | 89,33
52 Calon Pranata Komputer 40 10 S1 87 89,14
53| Calon Instruktur Pelaksana 30 6 D3 86,9 | 89,22
54 Instruktur Kejuruan TIK 34 7 S1 87,4| 90
55 Pramu Urusan Dalam 55 11 SMA 89,2 187,71
56 Instruktur Pelaksana (15) 31 6 D3 86,8 | 86,94
57 Pramu Urusan Dalam (1) 41 12 SMA 89,1 | 84,12
58 Pramu Urusan Dalam (2) 53 12 PAKETB | 83,9| 87
59 Instruktur Pertama 23 7 Sl 90,2 | 87,71

Sumber : Balai Latihan Kerja Kota Padang, 2020.

Walaupun berfluktuatif dalam beberapa tahun terakhir kinerja pegawai Balai
Latihan Kerja (BLK) memiliki nilai diatas angka 81 yang artinya kinerja pegawai
telah masuk dalam kategori sangat baik. Pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) kota
Padang selalu berusaha untuk memberikan kinerja yang terbaik dari dirinya
masing — masing agar terciptanya pekerja yang handal dibidangnya. Kinerja yang
sangat baik ini tentunya tidak dihasilkan begitu saja, ada sejumlah faktor
penunjang yang menyebabkan kinerja pegawai menjadi sangat baik diantaranya
yaitu komunikasi antar pegawai, motivasi yang diberikan dan lingkungan kerja
yang memadai.

Pada dasarnya kinerja pegawai adalah hasil dari sebuah proses yang kompleks,
yang bersumber dari diri sendiri serta faktor internal ataupun juga upaya strategis
perusahaan. Sumber internal contohnya motivasi, sasaran dan harapan. Sumber
eksternal contohnya lingkungan fisik maupun non fisik. Semua perusahaan
mengharapkan kinerja pegawai yang baik, karena kinerja pegawai inilah yang
nantinya bisa memperbaiki kinerja perusahaan secara menyeluruh. Ada sejumlah
faktor penunjang yang menyebabkan Kkinerja pegawai menjadi sangat baik
diantaranya yaitu komunikasi antar pegawai, motivasi yang diberikan dan
lingkungan kerja yang memadai.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin melakukan penelitian agar
mengetahui kinerja pegawai dan sejumlah faktor yang mungkin akan
mempengaruhi kinerja pegawai dengan judul “Pengaruh Komunikasi, Motivasi
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Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Balai Latihan Kerja
(BLK) Padang”.

Perumusan masalah
Menurut uraian latar belakang permasalahan dalam penelitian ini bisa

dirumuskan permasalahan yaitu :

1. Apakah komunikasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai Balai
Latihan Kerja (BLK) Padang ?

2. Apakah motivasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai Balai
Latihan Kerja (BLK) Padang ?

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai
Balai Latihan Kerja (BLK) Padang ?

4. Apakah komunikasi, motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang ?

LANDASAN TEORI

Komunikasi

Komunikasi menurut Nurjaman dan Umam (2012:35) artinya berbagi suatu
hal dengan orang lain, ada pertukaran, membahas atau membicarakan suatu hal
dengan yang lain, berbicara, menukar pikiran, berkomunikasi, pertemanan.
Menurut Deddy Mulyana (2014:46) mengatakan bahwa komunikasi adalah suatu
pikiran, sebuah makna, ataupun suatu informasi yang sama-sama dianut.

Menurut Deddy Mulyana (2014:43) indikator komunikasi adalah
a) Kemudahan memperoleh informasi
b) Kualitas media informasi
¢) Muatan informasi

Motivasi Kerja

Menurut Hasibuan (2017:91) asal kata motivasi yaitu movere yang artinya
dorongan atau adanya gerakan. Motivasi bagi manajemen khusus diperuntukkan
bagi SDM terutama para bawahan. Edy Sutrisno (2016:110) juga mendefinisikan
motivasi sebagai sesuatu yang menciptakan sebuah dorongan dalam kerja.

David Mc.Clelland dikutip oleh Edy Sutrisno (2016:128) menyatakan ada

tiga indikator dalam memotivasi seorang yaitu:
a) Kebutuhan mencapai sukses, ini dilihat menurut standar kesempurnaan pada

diri pegawai.
b) Kebutuhan akan kehangatan serta dukungan dalam kaitannya dengan yang lain.
c) Kebutuhan untuk menguasai serta memberi pengaruh pada yang lain.

Lingkungan Kerja

Sunyoto (2012:43) mengatakan lingkungan kerja merupakan apapun yang
berada di sekitar pegawai serta yang bisa memengaruhi mereka dalam
melaksanakan pekerjaan yang diberikan, contohnya kenyamanan, musik, cahaya
ruangan dan sebagainya. Nitisemito (2013:97) mengartikan Lingkungan Kerja
yaitu segala sesuatu yang ada di sekitar pegawai serta bisa memengaruhi saat
melaksanakan pekerjaan yang diberikan pada mereka contohnya fasilitas AC,
cahaya yang cukup dan lainnya.
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Nitisemito (2013:159) menyatakan ada beberapa indikator lingkungan kerja
yaitu :
a) Suasana kerja
b) Hubungan dengan rekan kerja
c) Tersedianya fasilitas kerja

Kinerja

Menurut Donni Junni Priansa (2014:269) kinerja adalah perwujutan dari
kemampuan seseorang berupa karya nyata. Kinerja adalah hasil atas pekerjaan
yang diraih pegawai saat menjalankan tugas serta pekerjaanya yang diberikan
perusahaan. Menurut Mangkunegara (2017:67) kinerja merupakan hasil pekerjaan
baik segi kualitas maupun kuantitas yang diraih seorang pekerja saat mengerjakan
pekerjaan menurut tanggung jawab yang telah diberikan pada pegawai.

Setiawan (2014:1477) mengatakan dalam pengukuran kinerja bisa memakai
indikator yaitu :
a) Ketepatan penyelesaian tugas
b) Kesesuaian jam kerja
c¢) Tingkat kehadiran
d) Kerjasama antar karyawan

Kerangka Konseptual
Sesuai permasalahan di atas, bisa digambarkan kerangka konseptual berikut :

(] Komunikasi (.\11) :
i Indikator [ 14
h—{ 1. Kemudahan memperoleh| i
E informasi

Kualitas Media Informasi |

|
|
3 |
[ |
3. Muatan Informasi |

Motivasi (X3) |
Indikator :
Kebutuhan mencapai sukses |

Kebutuhan akan kehangatan |

| Kinerja Pegawai (Y) |
Indikator

1. Ketepatan
penyelesaian tugas

S PV N —

—— el b _—

Kebutuhan untuk menguasai | | Kesesuaian jam|
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Dari gambar diatas maka penulis merumuskan hipotesis :

H;. Diduga secara parsial Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang.

H.. Diduga secara parsial Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang.

Hs. Diduga secara parsial Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang.

H4. Diduga secara simultan Komunikasi, Motivasi dan Lingkungan Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Balai Latihan Kerja (BLK)
Padang.



(260 Jurnal Matua, Vol. 4 , No. 2, Juni 2022, Hal : 255-266 )

METODE PENELITIAN

Dalam mengumpulkan data metode yang dipakai adalah riset lapangan dan
riset kepustakaan. Riset lapangan berasal dari data primer dengan cara
membagikan angkat pada karyawan BLK kota padang. Sedangkan riset
kepustakaan berasal dari buku, jurnal atau artikel.

Populasi merupakan keseluruhan kemungkinan nilai, perhitungan serta
pengukuran, baik yang kuantitatif dan kualitatif berdasarkan karakteristik tertentu
tentang objek yang lengkap serta jelas (Agussalim Manguluang, 2015;7). Populasi
yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu Pegawai Balai Latihan Kerja Padang
sebanyak 59 orang Pegawai.

Sampel merupakan bagian yang ada pada populasi dan dipilih secara ilmiah
menurut cara-cara khusus. (Agussalim manguluang, 2015;7). Menurut Sugiyono
(2016:182) purposive sampling merupakan teknik mengambil sampel berdasarkan
atas pertimbangan tertentu, atau pertimbangan dari ahli. Berdasarkan
pertimbangan, sampel dari penelitian ini yaitu Pegawai Balai Latihan Kerja
Padang sebanyak 58 orang Pegawai.

Uji Instrumen Penelitian yang dipergunakan yaitu pengujian validitas dan
reliabilitas. Uji validitas menurut Instrumen yang valid dianggap memiliki tingkat
kesahihan yang tinggi atau akurat. Dengan teknik Korelasi Pearson, bila sig
korelasi > 0,05 maka instrumen tidak valid. Sementara, bila sig korelasi < 0,05
instrumen dianggap valid.

Uji reliabilitas menurut Imam Ghozali (2016;16) instrumen dikatakan reliabel
jika mempunyai derajat konsistensi pada pengukuran ulang, yaitu dengan teknik
Alpha Cronbach. Instrumen dikatakan reliabel apabila koefisiennya melebihi 0.25.

Uji Asumsi Klasik yang digunakan ada 3 yaitu uji normalitas, uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.Lalu dilanjutkan dengan analisis
regresi linear berganda, koefisien determinasi dan uji hipotesis parsial (uji t) serta
uji hipotesis simultan (uji F).

HASIL PENELITIAN
1. Analisa Linear Berganda
Menurut pengolahan data didapatkan hasil regresi berikut.

Coefficients
Coefficients*

Unstancaxdized Shndardized

Coeltic Coeflicants

Moo | B Sta Eeror _Beta s S |
1 | ({Constant) 34537 16203 3131 035 |
KOMUNKAS! 895 146 563 5.336 T:n-
MOTIVAS __.eoo 161 4453 a7 000 |
‘lLJG_Kl_I.‘(Af:'WI:KEVP..:A

543 127 358 4381 005 |
L, L i |

a_Dependent Vanable: KINERJA
Sumber : Hasil Olah Data.
Dari tabel di atas dapat ditarik persamaan regresinya:
Y =34,537 + 0,895 X; + 0,600 X, + 0,548 X3

1) Dari persamaan tersebut dapat dilihat bahwa konstanta sebesar 34,537
artinya bila nilai komunikasi, motivasi dan lingkungan kerja adalah nol,
nilai kinerja (Y) yaitu 34,537. Artinya kinerja tanpa komunikasi, motivasi
dan lingkungan kerja adalah sebesar 34,537.
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2) Nilai koefisien regresi variabel komunikasi yaitu 0,895, koefesien bertanda
positif artinya antara komunikasi dan kinerja ada pengaruh positif. Dimana
bila ada kenaikan komunikasi satu satuan maka kinerja akan naik senilai
0,895. Peningkatan komunikasi menyebabkan peningkatan kinerja.

3) Nilai koefisien regresi variabel motivasi yaitu 0,600, koefesien bertanda
positif artinya antara motivasi dan kinerja ada pengaruh positif. Dimana bila
ada kenaikan motivasi satu satuan maka kinerja akan naik senilai 0,600.
Peningkatan motivasi menyebabkan peningkatan kinerja.

4) Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja yaitu 0,548, bertanda
positif artinya antara lingkungan kerja dan kinerja ada pengaruh positif.
Dimana bila ada kenaikan lingkungan kerja senilai satu satuan maka kinerja
akan naik senilai 0,548. Peningkatan lingkungan kerja menyebabkan
peningkatan Kinerja.

2. Analisa Determinasi
Berikut kontribusi variabel komunikasi (X;), motivasi (X;) dan
lingkungan kerja (X3) secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai (Y).
Koefesien Determinasi

Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 G46 416 AT3 351717
a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN_KERJA, MOTIVASI, KOMUNIKASI
b. DependentVariable: KINERJA
Sumber : Hasil Olah Data.

Menurut tabel tersebut didapat nilai Adjusted R Square yaitu 0,473 atau
47,3%, Dalam hal ini kontribusi komunikasi (X;), motivasi (X;) dan lingkungan
kerja (Xs) terhadap kinerja (Y) yaitu 0,473 atau 47,3%. Sumbangan variabel X
memberikan penjelasan yang cukup terhadap variabel Y. Sementara sisanya
52,7% adalah kontribusi faktor lainnya seperti pendidikan, fasilitas, kompensasi,
stres kerja dan yang lainnya.

Pengujian Hipotesis

1. Ujit
Hasil uji t dari penelitian ini bisa terlihat dalam tabel berikut ini.
Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Stangardzed
Cosfficients _Coefficients
Mogded B8 Std Emor Beta ! Sig
1 | (Constant A 537 16 203 311 038
KOMUNIKAS! 895 148 863 5336 0oy
MOTIVASH 600 161 453 3727 000
UNCOKUNGAN_KERJA 548 127 186 4381| 005
a Depandent Variable KINERJA

Sumber : Hasil Olah Data.
Dengan jumlah sampel sebanyak 54 dan derajat signifikansi 0,05 didapati
angka t tabel yaitu 2.00488. Hasil uji t dapat diuraikan yaitu :

a. Nilai t hitung dari variabel komunikasi yaitu 5.336 > t tabel 2.00488 dan
sig 0.007 < 0.05 sehingga Ho ditolak lalu Ha diterima. Artinya variabel
komunikasi secara parsial memengaruhi kinerja.

b. Nilai t hitung dari variabel motivasi yaitu 3.727 > t tabel sebesar 2.00488
dan sig 0.000 < 0.05 sehingga Ho ditolak lalu Ha diterima. Artinya
variabel motivasi secara parsial memengaruhi kinerja.
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c. Nilai t hitung dari variabel lingkungan kerja yaitu 4.381 > t tabel 2.00488
dan sig 0.005 < 0.05 sehingga Ho ditolak lalu Ha diterima. Artinya
variabel lingkungan kerja secara parsial memengaruhi kinerja.

2. UjiF
Pengujian secara bersama-sama lewat uji F didapati hasil berikut :
ANOVA
ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 453.270 3 151.090 14.964 0048
Residual 1643.712 54 30439
Taotal 2096.983 57
a. DependentVariable: KINERJA
b. Predictors: (Constant), LINGKUMNGAN_KERJA, MOTIVASI, KOMUNIKASI

Sumber : Hasil Olah Data.
Menurut pengujian didapati F hitung 14.964 > F tabel 4.01 dan nilai sig
0.004 < 0.05 atau 5%. Artinya variabel komunikasi (X3), motivasi (X;) dan
lingkungan kerja (X3) secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja (Y) pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Kota Padang.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian di atas menunjukan bahwa komunikasi (X;), motivasi (Xz)
dan lingkungan kerja (X3) secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan
pada kinerja (Y) pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Kota Padang. Rincian
pembahasan dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan
antara variabel komunikasi terhadap Kkinerja pegawai Balai Latihan Kerja

(BLK) Kota Padang.Pengaruh komunikasi terhadap kinerja yang bernilai

positif berarti setiap peningkatan komunikasi akan berdampak pada

peningkatan terhadap kinerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Kota Padang.

Dengan pengaruh positif maka dapat diketahui salah satu cara meningkatkan

kinerja adalah dengan meningkatkan komunikasi yang terjadi di perusahaan.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Junaidi (2018) yang mendapatkan hasil
bahwa komunikasi secara positif memengaruhi kinerja. Penelitian oleh Irma

Idayati (2018) yang mendapatkan hasil komunikasi secara positif memengaruhi

kinerja. Sejalan Penelitian Misna Ariani (2020) yang mendapatkan hasil

komunikasi berpengaruh signifikan pada kinerja. Penelitian Angel Susanti

(2016) vyang mendapatkan hasil komunikasi positif dan signifikan

mempengaruhi Kinerja. Terakhir penelitian Luh Mang Indah (2017) yang

mendapatkan hasil komunikasi secara positif serta signifikan memengaruhi

Kinerja.

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan
antara variabel motivasi terhadap kinerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK)

Kota Padang. Pengaruh motivasi terhadap kinerja yang bernilai positif berarti

setiap peningkatan motivasi akan berdampak pada peningkatan kinerja pegawai

Balai Latihan Kerja (BLK) Kota Padang. Dengan pengaruh positif maka dapat

diketahui salah satu cara meningkatkan kinerja adalah dengan meningkatkan
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motivasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Erriani Kristiyaningsih (2019) yang
mendapatkan hasil motivasi secara positif memengaruhi kinerja pustakawan.
Penelitian Mohamad Hapsir (2018) mendapatkan hasil motivasi secara positif
memengaruhi kinerja. Penelitian Hengki Maniring (2018) yang mendapatkan
hasil motivasi secara positif memengaruhi Kinerja. Penelitian Yeti Kuswati
(2020) yang mendapatkan hasil bahwa motivasi secara positif memengaruhi
kinerja. Terakhir penelitian Khaltumi S.G Mustapha (2020) yang mendapatkan
hasil motivasi secara positif dan signifikan memengaruhi kinerja.

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan
antara variabel lingkungan kerjaterhadap kinerja pegawai Balai Latihan Kerja
(BLK) Kota Padang. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja yang bernilai
positif berarti setiap peningkatan lingkungan kerja akan berdampak pada
peningkatan terhadap kinerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Kota Padang.
Dengan pengaruh positif maka dapat diketahui salah satu cara meningkatkan
kinerja adalah dengan meningkatkan lingkungan kerja yang dimiliki.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Dina Riskha Ariani (2020) yang
mendapatkan hasil bahwa lingkungan kerja secara positif memengaruhi
kinerja. Penelitian Chintya Ones (2020) yang mendapatkan hasil bahwa
lingkungan Kkerja secara positif memengaruhi kinerja. Penelitian Junaidi (2018)
mendapatkan hasil bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Penelitian Irma Idayati (2018) juga mendapatkan hasil bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Terakhir
penelitian Satriani (2020) mendapatkan hasil bahwa lingkungan kerja secara
positif memengaruhi kinerja.

4. Pengaruh Komunikasi, Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi (X;), motivasi (X;) dan
lingkungan kerja (X3) secara simultan / bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kinerja (Y) pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Kota
Padang.Pengaruh komunikasi (X;), motivasi (X;) dan lingkungan kerja (X3)
terhadap kinerja (Y) yang bernilai positif berarti setiap peningkatan
komunikasi (X;), motivasi (X;) dan lingkungan kerja (X3) akan berdampak
pada peningkatan terhadap kinerja (Y) pegawai Balai Latihan Kerja (BLK)
Kota Padang.Dengan pengaruh positif maka dapat diketahui beberapa cara
meningkatkan kinerja adalah dengan meningkatkan komunikasi, motivasi dan
lingkungan kerja yang dimiliki.

Hasil penelitian ini merupakan gabungan dari penelitian terdahulu referensi
penulis yaitu penelitian Vivi Dwihasrianti (2019) mendapatkan hasil bahwa
variabel komunikasi, motivasi dan lingkungan kerja secara parsial dan simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian Yunni
Rusmawati (2016) mendapatkan hasil bahwa motivasi, komunikasi, dan
lingkungan kerja secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Andalan Pasific Samudra. Penelitian Junaidi
(2018) juga mendapatkan hasil bahwa komunikasi dan lingkungan kerja secara
parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Penelitian Erriani Kristiyaningsih (2019) mendapatkan hasil bahwa
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motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Terakhir penelitian Hengki Maniring (2018) juga mendapatkan hasil bahwa
lingkungan kerja dan motivasi secara parsial dan simultan secara positif
memengaruhi kinerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

2.

3.

Secara parsial komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Kota Padang.

Secara parsial motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Kota Padang.

Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Kota Padang.

Secara simultan komunikasi (X1), motivasi (X2) dan lingkungan kerja (X3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Balai Latihan
Kerja (BLK) Kota Padang.

Kontribusi sumbangan variabel komunikasi (X1), motivasi (X2) dan
lingkungan kerja (X3) terhadap kinerja (Y) yaitu 0,473 atau 47,3%.
Sumbangan variabel X memberikan penjelasan yang cukup terhadap variabel
Y. Sementara sisanya 52,7% adalah kontribusi faktor lainnya seperti
pendidikan, fasilitas, kompensasi, stres kerja dan yang lainnya.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Kkinerja pegawai Balai

Latihan Kerja Kota Padang dipengaruhi oleh Komunikasi, motivasi dan
lingkungan kerja yang dimiliki.

1.

Dilihat dari variabel komunikasi masih ditemukannya kelemahan dibagian
kualitas media informasi dan muatan informasi yang menunjukkan kategori
variabel itu tergolong baik, maka dari itu diharapkan perusahaan dapat
memperbaikinya agar komunikasi perusahaan bisa menjadi maksimal.

Pada variabel motivasi masih ditemukannya kelemahan dibagian kebutuhan
akan kehangatan, artinya karyawan lebih termotivasi untuk bekerja dalam hal
mencapai sukses dan menguasai. Untuk itu manajemen perlu memanfaatkan
hal ini agar bisa memotivasi pegawai menghasilkan kinerja yang maksimal.
Pada variabel lingkungan kerja masih ditemukannya kelemahan dibagian
keeratan hubungan pegawai dengan rekan kerjanya dan fasilitas kerja, untuk itu
manajemen agar lebih memperhatikan hal tersebut mengingat kemajuan
teknologi yang berkembang pesat.

. Pada variabel kinerja masih ditemukannya kelemahan dibagian tingkat

kehadiran. Untuk itu agar manajemen bisa memperhatikan kehadira pegawai
agar pegawai selalu standby selama jam kerja dan mudah ditemukan oleh
pimpinan.

Manajemen perlu selalu memperhatikan komunikasi, motivasi dan lingkungan
kerja agar selalu bisa memberikan kenyamaman kepada pegawai dalam bekerja
untuk mencapai kinerja terbaiknya.
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